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ABSTRAK 

 

Nama : Fatimah 

Nim  : 170209075 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Partisipasi Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Sekolah Dasar di Desa Jaboi Kota Sabang 

Tanggal Sidang  : 27 Juli 2022 

Pembimbing I : Fajriah S.Pd.I., M.A 

Pembimbing II : Rafidhah Hanum, S.Pd.I., M. Pd 

Kata Kunci : Partisipasi Orang Tua, Minat Baca 

 

Membaca merupakan kegiatan yang memiliki manfaat besar bagi siswa. Oleh 

karena itu, sangat dibutuhkan partipasipasi orang tua dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah 

dasar di Desa Jaboi Kota Sabang? Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam 

meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dan angket, kemudian data tersebut dianalisis melalui tahapan-

tahapannya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat 

baca siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang tergolong tinggi. Tetapi ada 

beberapa orang tua yang masih kurang berpartisipasi dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Upaya dilakukan orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa 

yaitu, memberikan contoh membaca rutin, menyediakan sarana dan prasarana, 

menumbuhkan motivasi, memilah bahan bacaan, menciptakan suasana membaca 

yang menyenangkan, adanya koordinasi antara orang tua dan guru, memberikan 

waktu yang cukup serta memberi tugas kepada anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. membaca bukan 

hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, 

kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi membaca juga merupakan kegiatan 

memahami dan menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. 1 

Membaca merupakan kegiatan yang tidak terlepas dari kehidupan manusia. 

Banyak informasi, pengetahuan yang akan didapatkan setiap orang dari membaca. 

Namun tidak semua manusia menyadari pentingnya membaca. Ada yang benar-

benar karena tidak bisa membaca, tetapi banyak pula yang sudah mampu membaca 

namun mereka tidak mau membaca. Kemampuan membaca ini seiring dengan 

kesadaran membaca. Kesadaran yang tumbuh dalam diri sendiri akan lebih bersifat 

permanen dibanding dengan sesuatu yang bersifat memaksa atau bahkan terpaksa. 

Minat baca merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas. 

Aktivitas membaca akan dilakukan oleh anak atau tidak, sangat ditentukan oleh 

minat terhadap aktivitas tersebut. Secara umum minat dapat diartikan sebagai suatu 

kecenderungan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun 

__________ 
1 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Cet. I Yogyakarta: Deepublish, 2016), hl.  1-

2. 
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mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Witherington berpendapat 

bahwa minat adalah kesadaran seseorang pada sesuatu, seseorang, suatu soal atau 

situasi yang bersangkut paut dengan dirinya. Tanpa kesadaran seseorang pada suatu 

objek, maka individu tidak akan pernah mempunyai minat terhadap sesuatu.2  

Perkembangan dan pertumbuhan membaca seseorang dipengaruhi oleh lima 

faktor, yaitu keluarga, masyarakat, motivasi, minat, dan pendididikan yang 

diberikan guru. Keluarga harus memainkan peranannya dalam kehidupan seorang 

anak agar ia dapat mencintai buku. Keluarga harus mempunyai anggapan bahwa 

untuk mengajak seorang anak agar terbiasa membaca dan mencintai buku, maka 

keluarga harus menganggap ; pertama, buku harus berfungsi sebagai 

media/perantara, kedua, buku harus berfungsi sebagai properti , ketiga, buku harus 

berfungsi sebagai pencipta suasana, dan keempat, buku harus berfungsi sebagai 

sumber untuk memperkaya kreativitas.  

Sebagai pihak pertama peletak pendidikan orang tua harus dapat menjadi 

lembaga yang dapat memberikan motivasi kepada setiap anggota keluarga agar mau 

membaca. Cara yang paling efektif adalah menciptakan kondisi cinta baca. Orang 

tua biasanya menuntut anaknya untuk berprestasi baik, tanpa memberi contoh 

bagaimana belajar yang baik. Orang tua dapat memberi contoh dengan 

membiasakan membaca dengan rutin. Maka kebiasaan membaca pun tumbuh 

dengan tidak terpaksa.  

__________ 
2 Rivda Yetti, “Pengaruh Keterlibatan Orang Tua Terhadap minat Membaca Anak 

Ditinjau Dari Pendekatan Stres Lingkungan”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, (Vol IX Nomor 1, April 

2009), h. 19 diakses pada tanggal 26 Oktober 2020 dari situs 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pedagogi/article/view/118. 



3 
 

 
 

Seseorang yang menaruh minat terhadap sesuatu biasanya mempunyai 

dorongan yang kuat untuk berbuat aktif terhadap barang atau kegiatan yang menarik 

minatnya itu. Dari dirinya timbul dorongan untuk melakukan aktivitas yang dapat 

memuaskan keinginannya dalam mencapai suatu tujuan. Peningkatan minat baca 

dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya : Menyediakan bahan bacaan, 

pemilihan bahan bacaan yang baik, memiliki kesadaran dan minat yang tinggi 

terhadap membaca, dan penyediaan waktu untuk membaca. 

Partisipasi orang tua sangat dibututuhkan dalam meningkatkan minat 

membaca anak. Namun pada kenyataannya, masih kurangnya partisipasi orang tua 

di rumah dalam membimbing dan menumbuhkan minat baca anak. Sebagai orang 

tua diharapkan dirumah menyediakan bahan bacaan yang menarik perhatian yang 

akan mengantarkan anak untuk menyenangi membaca. Orang tua hendaknya 

menjaga hubungan yang harmonis agar anak senantiasa merasa nyaman berada 

dirumah. 

Kurangnya partisipasi orang tua, diakibatkan oleh berbagai faktor seperti, 

faktor kesibukan orang tua dalam bekerja, keadaan sekitar, tingkat pendidikan 

orang tua yang rendah, serta faktor ekonomi keluarga. Berdasarkan pengamatan 

sehari-hari yang peneliti temui orang tua kurang memperhatikan dan meminta anak 

membaca, hal ini dapat dilihat anak-anak sepulang sekolah langsung menemui 

temannya untuk bermain bersama. Orang tua tidak menyediakan perpustakaan 

keluarga, sehingga perpustakaan bisa dijadikan tempat yang menyenangkan ketika 

berkumpul bersama. Maka penulis dapat mengambil suatu pernyataan bahwasanya 

orang tua kurang berpartisipasi dalam perkembangan membaca anak. Hal ini 
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disebabkan dengan bermacam-macam masalah yang menyebabkan anak kurang 

terperhatikan sehingga anak tidak mendapat perhatian yang dapat berdampak 

dengan minat belajar yaitu pada membaca. 

Partisipasi orang tua sangat penting, mengingat anak lebih banyak berada di 

rumah. Namun sayangnya hal ini sering kurang diperhatikan. Masih ada orang tua 

yang kurang berpartisipasi terhadap minat baca anak, mereka lebih disibukkan oleh 

urusannya sendiri. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

peneliti ingin mengangkat judul “Partisipasi Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Di Desa Jaboi Kota Sabang.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa 

sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam meningkat minat baca 

siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui partisipasi orang tua dalam dalam meningkatkan 

minat baca siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang. 
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2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam 

meningkat minat baca siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Untuk memberikan referensi pengetahuan tentang partisipasi orang tua 

dalam meningkatkan minat baca siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi orang tua sebagai sarana masukan yang menambah 

pengetahuan dalam berpartisipasi untuk meningkatkan minat baca 

siswa. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman dan masukkan 

serta menambah wawasan kajian tentang cara orang tua 

berpartisipasi dalam meningkatan minat baca siswa. 

E. Definisi Oprasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman terhadap istilah dari variabel yang 

digunakan pada penelitian ini, maka peneliti mencantumkan istilah-istilah sebagai 

berikut : 

1. Partisipasi orang tua  

Secara Bahasa partisipasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

“Participation” yang artinya pengambilan bagian. Dari Bahasa Belanda 
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disebut “Participatie” yang artinya penyertaan. Dengan demikian 

partisipasi yaitu mengambil bagian dan penyertaan atau berperan serta.3 

Secara istilah partisipasi adalah hal turut berperan dalam suatu kegiatan 

atau keikutsertaan dan peran serta. Partisipasi orang tua adalah 

keikutsertaan orang tua dalam proses pendidikan anaknya salah satu 

adalah ikut serta mendampingi, membimbing dalam meningkatkan minat 

baca anaknya dirumah. 

2. Minat membaca siswa  

Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek  dari 

minat tersebut dengan disertai perasaan senang.4 Minat membaca 

merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang 

terkandung dalam teks bacaaan tersebut, sehingga pembaca dapat 

memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. 5 Jadi minat baca 

merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam 

rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri untuk 

menemukan makna tulisan dan menemukan informasi untuk 

mengembangkan intelektualitas yang dilakukan dengan penuh kesadaran 

dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya.  

__________ 
3 Akmal Buidanto, Hukum Pemerintahan Daerah, (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 

2010) hl. 12 
4 Saleh dkk., Psikologi Suatu Pengantar Dalam Persfektif Islam, ( Jakarta: Kencana, 2004), 

hl. 262 
5 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hl. 141 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Partisipasi Orang Tua 

1. Pengertian Partisipasi Orang Tua 

Partisipasi orang tua merupakan gabungan dari dua kata yaitu partisipasi 

dan orang tua. Partisipasi menurut WJS. Purwadarminta diartikan sebagai ikut 

serta sedangkan orang tua berarti orang yang secara hukum diserahi 

kewajiban untuk mengurus anak atau siswa.6 Menurut Wojowasito, 

partisipasi berasal dari bahasa inggris “participation”yang berati ikut 

mengambil bagian. 7 

KKBI menyatakan bahwa partisipasi adalah hal turut berperan serta 

dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta. Dari beberapa pengertian di 

atas dapat disimpulkan partisipasi adalah  keterlibatan aktif seseorang, atau 

sekelompok orang secara sadar untuk berkontibusi secara sukarela dalam 

program pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

sampai evaluasi. Partisipasi orang tua adalah keikutsertaan orang tua dalam 

proses pendidikan anaknya salah satu adalah ikut serta mendampingi, 

membimbing dalam meningkatkan minat baca anaknya dirumah. 

 

 

__________ 
6W.J.S. Purwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 1984) 

hl.733 
7B. Suryosubroto. Managemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat. (Yogyakarta: FIP 

UNY.2006).hl.71 
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2. Pentingnya Partisipasi Orang Tua 

Siswa merupakan harapan dan kebanggaan dari setiap orang yang 

diharapkan dapat berhasil di sekolah dengan baik. Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan harapan tersebut orang tua yang bijaksana akan selalu mengikuti 

perkembangan serta berusaha mengetahui taraf kemampuan yang dimiliki 

anak. Bagi orang tua yang tingkat pendidikannya rendah atau terlalu sibuk 

dengan pekerjaannya, mungkin hal ini sedikit sulit untuk dilakukan. Tetapi 

bagi orang tua yang menyadari pentingnya partisipasi mereka terhadap 

anaknya, akan dengan berbagai cara untuk mewujudkan tanggung jawabnya 

dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat belajar dengan 

dengan baik. Mengenai hal tersebut penulis akan melihat dari tiga sudut 

pandang, yaitu : 

a. Sebagai pendorong agar anak giat membaca 

Salah satu penyebab pentingnya partisipasi orang tua dalam 

meningkatkan minat membaca siswa adalah karena partisipasi  orang 

tua itu sendiri berfungsi sebagai sebagai pendorong agar anak giat dalam 

membaca. Orang tua sangat berarti dan memiliki peluang banyak dalam 

membimbing anak di rumah. Di samping sekolah juga merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan, akan tetapi eksitensi orang tua lebih besar 

kemungkinannya untuk mengantarkan anaknya menjadi sukses. Lebih 

jauh lagi orang tua tetap harus menyediakan segara peralatan dan 

perangkat kebutuhan anak, karena dengan perangkat itu anak menjadi 

lebih bergairah dan tertarik untuk rajin membaca. 
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b. Untuk mengatasi kesulitan belajar anak 

Sebagai seorang anak yang masih dikatakan lemah dan pengusaan 

mental dan cara berpikir yang baik dan strategis, maka siswa juga dan 

pasti akan berhadapan dengan segala macam permasalahannya dan 

kehidupannya, terutama juga dalam kehidupan belajar. Seorang anak  

pasti akan berhadapan dengan lingkungan yang beragam dan juga akan 

berhadapan dengan situasi yang komplek. Kekomplekan itu bisa 

berwujud hiterogenitas teman yang harus dihadapi maupun masalah-

masalah materi pelajaran yang ada kalanya tidak sesuai dengan 

kesanggupannya. 

c. Sebagai upaya untuk meraih keberhasilan belajar 

Sebelum memasuki sekolah pada biasanya anak telah memiliki 

perangkat pengalaman yang mereka bawa dari lingkungan keluarga, 

pengalaman ini sangat bermakna untuk pengembangan anak pada masa 

selanjutnya di sekolah. Oleh karena itu, seorang guru harus banyak 

mengetahui tentang hal tersebut. Bentuk-bentuk pengalaman yang 

dimaksud biasanya berbentuk watak dan kepribadian.  

Zakiyah darajat, mengatakan bahwa “Sebelum anak masuk sekolah 

telah banyak pengalaman yang diperoleh dari rumah, dari orang tua, 

atau saudara-saudaranya serta semua keluarga di rumah. Semua 

pengalaman yang telah dibawa sejak lahir merupakan unsur-unsur 

dalam pribadinya. Bahkan dikatakan lebih jauh lagi bahwa janin dalam 
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kandungan telah mendapat pengaruh dari keadaan orang tua terutama 

ibu.8 

Pengalaman yang dibawa oleh anak itu nanti akan mengalami proses 

inovasi sesuai dengan materi yang diajarkan di sekolah. Jika 

pengalaman tersebut berupa pengalaman yang baik dan bersifat positif, 

maka banyak mendukung ke arah perbaikan dan berpengaruh terhadap 

perbaikan anak atau lebih termotivasi dalam belajar.  

3. Bentuk-Bentuk Partisipasi Orang Tua 

Pada hakikatnya bentuk-bentuk partisipasi orang tua ini dapat 

dibedakan menjadi dua bagian , yaitu partisipasi yang berwujud materi 

dan partisipasi yang berwujud moril. Beberapa cara yang dapat 

digunakan orang tua dalam berpartisipasi meningkatkan minat baca 

pada anak.  

a. Partisipasi dalam bentuk Materi 

1) Menyediakan bahan bacaan yang menarik minat anak untuk 

membaca serta pemihan bahan buku bacaan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak . 

2) Penyediaan buku bergambar, buku cerita bergambar lebih 

menarik pada anak dan memulainya dengan buku bergambar 

ini merupakan satu langkah yang sangat baik. Gambar yang 

ada di dalam buku dapat membuat anak menikmati buku dan 

__________ 
8Zakiyah Drajad. Kepribadian Guru. (Jakarta: Bulan Bintang.1982) hl. 97 
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secara tidak langsung anak juga akan membaca cerita yang 

ada. 

3) Meciptakan ruang baca menyenangkan, ruang baca yang 

nyaman dan menyenangkan sangat dibutuhkan  untuk 

menarik minat membaca anak. 

4) Memberikan Reward, apabila anak mencapai suatu 

keberhasilan berikan mereka reward berupa suatu bacaan 

yang benar-benar mereka inginkan ataupun bisa dalam 

bentuk lain. 

b. Partisipasi dalam bentuk Moril 

Partisipasi dalam bentuk moril ini yang adalah yang berkisar 

pada masalah perhatian dan pengawasan yang benar terhadap anak. 

1) Mendampingi anak  

Orang tua ikut serta dalam mendampingi anak selama proses 

membaca. Hal ini membuat orang tua mengetahui kesulitan 

dan kemampuan seorang anak. 

2) Memberikan pertanyaan 

Ketika anak selesai membaca buku, orang tua sebaiknya 

memberikan sebuah pertanyaan dari apa yang sudah dibaca. 

Hal ini akan membuat anak mengingat kembali apa yang 

telah dibaca sebelumnya. 
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3) Memeluk anak  

Memeluk akan menjadi sebuah kebiasaan yang membuat 

anak merasa lebih tenang dan nyaman. Cara ini membuat 

anak lebih terserap dan lebih percaya dengan apa yang 

dikatakan oleh orang tua. 

4) Berpendapat 

Biarkan anak memberikan pendapat apa saja yang sedang 

terjadi atau sedang ada di dalam keseharian yang sudah 

dialami. 

 

4. Penyebab orang tua kurang berpartisipasi dalam meningkatkan 

minat membaca anak 

Terdapat beberapa penyebab yang dialami orang tua sehingga kurang 

berpartisipasi dalam meningkatkan minat membaca anak. 

a. Kondisi Anak 

Setiap anak memiliki kondisi yang berbeda-berbeda. Kondisi 

tersebut akan mempengaruhi kemauan atau minat anak dalam 

membaca. Seperti kondisi yang kurang sehat ataupun 

kemampuan anak yang kurang akan menyebabkan minat anak 

menjadi turun. Kondisi ini akan menjadi faktor penyebab orang 

tua kurang berpartisipasi terhadap minat membaca anak.   
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b. Kesibukan orang tua 

Ikut mendampingi anak membaca merupakan salah satu bentuk 

partisipasi orang tua terhadap anak. Namun dari hasil penelitian 

yang dilakukan para orang tua kurang meluangkan waktu untuk 

mendampingi anak membaca baik ayah maupun ibu sama-sama 

bekerja. Orang tua baru bisa mendampingi anak membaca 

dimalam hari, sehingga anak sulit untuk diminta untuk membaca 

bersama orang tua karena sudah lelah bermain.9 

c. Keadaan sekitar 

Rasa minat atau tidaknya anak untuk membaca ditentukan oleh 

anak itu sendiri. Orang tua hanya dapat mengajak dan 

membimbingnya saja. Keadaan sekitar dapat mempengaruhi 

keinginan anak untuk memulai belajar. Proses Pendidikan anak 

tidak hanya orang tua saja yang menjadi faktor utama, akan tetapi 

keadaan sekitar anakpun menjadi hal-hal yang perlu diperhatikan. 

d. Tingkat Pendidikan orang tua  

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah 

cenderung kurang memperhatikan Pendidikan anaknya, misalnya 

tidak mendampingi belajar anaknya, tidak menyediakan bahan 

untuk anaknya belajar, serta kurang memperhatikan waktu 

belajar anaknya. 

__________ 
9 Lilia Kusuma Ningrum, “Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 

di Kelurahan Margorejo 25 Polos Kecamatan Metro Selatan” Skripsi, (Lampung: Insitut Agama 

Islam Negeri Metro, 2019), h. 19 
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Semakin tinggi tingkat Pendidikan orang tua, maka orang tua 

akan semakin memiliki pengalaman dan bekal pengetahuan yang 

tinggi ketimbang mereka yang Pendidikan rendah. Sedangkan 

orang tua yang memiliki Pendidikan tinggi akan lebih mudah 

untuk mengetahui apa yang diperlukan anaknya, dan lebih bisa 

mendidik serta membantu kegiatan belajar anaknya karena 

mereka pernah berpengalaman sewaktu menempuh Pendidikan. 

 

B. Meningkatkan Minat baca anak  

1. Pengertian Minat Baca 

Banyak orang mendefinisikan minat dengan berbagai macam definisi. 

Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dan subjek merasa tertarik 

pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang itu biasanya akan 

menumbuhkan minat, apalagi jika diperkuat dengan sikap positif, maka minat 

akan berkembang dengan lebih baik.10 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang senantiasa 

cenderung pada hal yang disenanginya biasanya timbul rasa suka terhadap 

aktivitas tersebut. Tumbuhnya rasa suka ini tentunya menjadi motivasi 

tersendiri untuk melakukan aktivitas tersebut. 

Menurut Paul A. Witty minat adalah ciri-ciri keinginan yang dilakukan 

oleh seorang individu yang dicobanya melalui objek yang dipilihnya, 

__________ 
10Winkle, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Erlangga, 1993), hl. 114  
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kegiatannya, keterampilannya, dan ditunjuk pada hal-hal yang disukai.11 

Hurlock mengatakan, bahwa minat merupakan sumber motivasi untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Sementara  

Noeng Muhajir mengatakan, bahwa minat adalah kecenderungan afektif 

seseorang untuk membentuk aktivitas. 

Minat sama dengan kecenderungan watak seseorang untuk berusaha 

terus-menerus dalam mencapai suatu tujuan. Minat adalah kecenderungan 

yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat anak, anak tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan untuk belajar, ia tidak 

akan memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik 

minat anak, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena minat menambah 

kegiatan belajar. 

Jika terdapat anak yang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan 

agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal 

yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan 

dengan cita-cita serta keterkaitan dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.12 

Dapat disimpulkan, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

__________ 
11 Kholid A. Harnas, Membaca Dalam Kehidupan , (Bandung: Angkasa, 2011), hl. 96 
12Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hl. 28 
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pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan anatara diri sendiri  dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 

minat. 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berfikir,psikoliguistik dan metakognitif.13 Menurut Bram 

dan Dickey, membaca adalah kegiatan penerjemahan simbol atau huruf ke 

dalam kata dan kalimat yang memiliki makna bagi seseorang.14 

Membaca adalah suatu proses membangun pemahaman dari teks yang 

tertulis. Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang 

melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Membaca 

bukan hanya suatu aktivitas wajib melainkan melalui membaca anak juga 

dapat menerima banyak informasi dari dalam buku bacaan yang anak baca. 

Sadar atau tidak, semakin banyak membaca, semakin banyak pula informasi 

yang akan terekam  dalam otak anak yang secara otomatis anak juga banyak 

belajar dari informasi-informasi yang diterimanya dari bahan bacaan tersebut. 

Oleh karena itu, membaca dapat disimpulkan sebagai suatu proses yang 

melibatkan penglihatan dan tanggapan untuk memahami bahan bacaan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi atau mendapatkan kesenangan. 

Minat membaca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata 

dan isi yang terkandung dalam teks bacaaan tersebut, sehingga pembaca dapat 

__________ 
13Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 

hl. 2 
14Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Grasindo, 2001), 

hl. 183 
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memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. 15Minat membaca perlu 

ditanamkan dan ditumbuhkan sejak anak masih kecil sebab minat membaca 

anak tidak akan terbentuk dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh 

stimulasi yang diperoleh. 

2. Jenis-Jenis Membaca  

Ditinjau dari segi terampil membaca, maka jenis membaca ada dua yaitu 

Membaca nyaring dan Membaca dalam hati. Membaca dalam hati terdiri 

atas (1) membaca cepat (2) membaca memindai (3) membaca ekstensif (4) 

membaca intensif.16 

a. Membaca Nyaring 

Membaca nyaring adalah suatu kegiatan yang merupakan alat 

bagi guru, siswa, ataupun membaca bersama-sama dengan orang 

lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami 

informasi, pikiran, dan perasaan seseorang pengarang. Jadi 

membaca nyaring pada hakikatnya adalah proses melisankan 

sebuah tulisan dengan memperhatikan suara, intonasi, dan 

tekanan secara cepat, yang diikuti oleh pemahaman makna 

bacaan oleh pembaca.17 

 

 

__________ 
15 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hl. 141 
16 Tarigan, Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : 

Angkasa, 2008), hl. 11-13 
17 Tarigan, Henry Guntur, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : 

Angkasa, 2008), hl. 22 
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b. Membaca dalam hati 

Membaca dalam hati adalah cara atau metode membaca tanpa 

suara. Jenis membaca ini perlu lebih ditekankan kepada 

pemahaman isi bacaa. 

Membaca dalam hati merupakan kegiatan membaca yang 

bertujuan memperoleh pengertian, baik pokok-pokok maupun 

rincian-rinciannya. Secara fisik membaca dalam hati harus 

menghindari vokalisasi, pengulangan membaca, menggunakan 

telunjuk/petunjuk atau gerakan kepala. Adapun jenis membaca 

dalam hati adalah sebagai berikut:  

1) Membaca cepat 

Membaca cepat merupakan teknik membaca dengan 

mengutamakan kecepatan dan juga tidak mengabaikan 

pemahaman dari isi bacaan tersebut. Kecepatan dalam 

membaca dikaitkan dengan tujuan membaca dan bacaan. 

2) Membaca memindai 

Membaca memindai adalah teknik membaca tanpa harus 

memahami seluruh isi bacaan untuk menggali informasi. 

Contohnya Ketika kita hendak mengetahui tokoh dalam 

cerita pendek. 
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3) Membaca ekstensif 

Membaca ekstensif merupakan proses membaca yang 

dilakukan secara luas, bahan bacaan yang digunakan 

bermacam-macam dan waktu yang digunakan cepat dan 

singkat. Contohnya dalam menentukan gagasan pokok 

beberapa wacana.18 

4) Membaca intensif  

Membaca intensif atau intensive reading adalah 

membaca dengan penuh penghayatan untuk meyerap apa 

yang seharusnya kita kuasai.19 

3. Tujuan Membaca 

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta 

memperoleh informasi-informasi, mencakup isi, memahami makna 

bacaan. Arti dari makna erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, 

atau intensif kita dalam membaca.20 Nurhadi berpendapat bahwa tujuan 

membaca adalah sebagai berikut:21 

1. Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku. 

2. Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara tepat  

3. Mendapatkan informasi tentang sesuatu 

4. Mengenali makna kata-kata 

__________ 
18 Wulandari Setyaningrum, Rangkuman Materi Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: 

Javalitera, 2011), hl. 46 
19 Farida Rahim, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hl. 33 
20 Tarigan, Henry Guntur, hl. 9 
21 Suci Susilowati, Meningkatkan Kebiasaan Membaca Buku Informasi Pada Anak Sekolah 

Dasar, Jurnal 
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5. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di 

masyarakat sekitar. 

6. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya sastra. 

7. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh 

dunia. 

8. Ingin mencari merk barang yang cocok untuk dibeli. 

9. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang 

10. Ingin memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan. 

11. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang 

(ahli) tentang definisi suatu istilah. 

4. Manfaat Minat Membaca  

Minat membaca sangat bermanfaat bagi kehidupan seseorang, karena 

dengan membaca semua informasi akan didapatkan. Manfaat minat 

membaca diantaranya: 

a. Mempermudah memahami berbagai mata pelajaran. Dengan 

membaca siswa dapat menambah, memperluas, dan 

memperdalam pelajaran yang sudah diperoleh dari guru. 

Dengan demikian wawasan dan cakrawala berpikir siswa 

bertambah baik 

b. Mempertinggi kemampuan siswa dalam membandingkan, 

meneliti, dan mempertajam yang sudah di dapat dari kelas. 

 

 



21 
 

 
 

c. Meningkatkan apresiasi seni sastra. 

d. Meningkatkan kemampuan mengenali diri sendiri dan 

lingkungannya. 

e. Mengembangkan watak dan pribadi yang baik 

f. Mengisi waktu dengan kegiatan yang positif 

g. Menambah perbendaharaan kata 

h. Mendidik anak untuk belajar mandiri 

i. Memicu munculnya ide baru 

j. Mendidik anak untuk berpikir kritis dan mengetahui berbagai 

permasalahan yang terjadi di lingkungan. 

k. Memperluas pengalaman siswa. 

5. Indikator Minat Membaca 

Menurut Burs dan Lowe dalam Prasetyono, tentang indikator-indikator 

untuk mengetahui tinggi rendahnya minat baca seseorang adalah sebagai 

berikut:22 

a. Kebutuhan terhadap bahan bacaan 

b. Tindakan untuk mencari bahan bacaan 

c. Rasa senang terhadap bacaan 

d. Ketertarikan terhadap bacaan 

e. Keinginan untuk selalu membaca 

f. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca)  

__________ 
22 Prasetyono, Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini, (Yogyakarta 

: Diva Press, 2008), hl. 59 
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Seseorang yang mempunyai minat baca tinggi tampak dari ciri-ciri yang 

melekat dalam perilakunya sebagai berikut:  

a. Senantiasa berkeinginan untuk membaca 

b. Senantiasa bersemangat saat membaca 

c. Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca 

d. Memanfaatkan setiap peluang waktu untuk dengan membaca 

e. Memiliki buku bacaan 

f. Mencari bahan bacaan, baik di perpustakaan maupun ditempat 

lain. 

g. Memiliki tujuan ketika membaca 

h. Mencatat atau menandai hal yang penting dalam membaca 

i. Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar 

j. Mendiskusikan hasil bacaan.23 

 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Anak 

H.W.F. Stellwag menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi anak 

dalam belajar itu antara lain adalah faktor intern dan faktor ekstern.24 

a. Faktor Intern 

Faktor intern adalah segala sesuatu yang mempengaruhi minat 

belajar anak yang berasal dalam diri mereka sendiri. 

__________ 
23 Gumono, Jurnal Profil Minat Baca Mahasiswa FKIP Universitas Bengkulu 
24H.W.F. Stellwag, Kesukaran-Kesukaran Dalam Pendidikan , (Bandung : T.t.) hl. 16 
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1) Faktor fisik, merupakan hal yang sangat penting dalam 

memutuskan perkembangan minat. Seseorang yang secara 

fisik mengalami kebutaan atau kecacatan pada matanya akan 

berpengaruh pada ketertarikannya pada aktivitas membaca. 

2) Faktor pskologi, faktor ini dapat mempengaruhi minat 

membaca pada anak. 

3) Faktor kelelahan, kelelahan baik jasmani maupun rohani 

dapat mempengaruhi minat anak. Kelelahan dapat 

dihilangkan dengan cara-cara seperti tidur dan istirahat. 

b. Faktor ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu. 

Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Menentukan aturan penting dalam memutuskan minat membaca 

seseorang, misalnya saja lingkungan rumah yang kondusif dan 

memberikan banyak contoh dan stimulus yang baik sehingga 

seseorang akan memiliki kebiasaan membaca. 

Menurut Sri Dewi Rahayu minat baca dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu:25 

1) Intensitas membaca, meliputi: kesempatan untuk 

membaca dan kebiasaan membaca. 

2) Jenis bacaan, meliputi: buku fiksi dan non fiksi 

__________ 
25 Sri Dewi Rahayu, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa Madrasah 

Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta yang Menetap di Asrama. Skripsi, Fakultas ADAB Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009, hl. 60 
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3) Perasaan, meliputi: perasaan senang dan tertarik 

4) Tujuan membaca, meliputi: menambah wawasan dan 

motivasi 

5) Lingkungan, meliputi: keluarga, guru dan teman 

6) Akses informasi, meliputi: perpustakaan, mading dan 

taman bacaan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca lainnya 

yaitu : 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental. 

Minat berubah seiring dengan perkembangan fisik dan 

mental yang juga mengalami perubahan, jenis bacaan 

pun akan berubah seiring dengan level perkembangan 

dan kematangan pribadi. 

2) Minat bergantung pada kesiapan belajar 

Kesempatan belajar anak yang paling tinggi adalah 

lingkungan rumah, di mana lingkungan rumah 

merupakan stimulus paling awal dan tempat belajar 

paling utama bagi anak untuk belajar membaca dan 

mempertahankan dan kemudian menjadi suatu 

kebiasaan. 

3) Minat diperoleh dari pengaruh budaya 

Budaya merupakan kebiasaan yang sifatnya permanen, 

sehingga sangat memungkinkan dengan adanya budaya 
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budaya membaca akan membuat seseorang baik secara 

tidak langsung maupun langsung mempengaruhi minat 

baca menjadi tinggi. 

4) Minat dipengaruhi oleh bobot emosi. 

Seseorang yang telah menemukan manfaat dari kegiatan 

membaca akan menimbulkan reaksi positif yang akan 

membuat orang tersebut ingin mengulanginya lagi, 

sehingga kesenangan emosi yang mendalam pada 

aktivitas membaca akan menguatkan minat baca.26 

5) Minat adalah sifat egosentik di keseluruhan masa anak-

anak. 

Seorang anak yang yakin aktivitas membaca akan 

membuatnya memiliki wawasan luas dan kecerdasan 

dalam menyingkapi hidup, maka akan terus-menerus 

melakukan aktivitas membaca sampai tua.27 

4. Upaya Untuk Meningkatkan Minat Baca Anak 

Meningkatkan minat baca pada anak memang agak sulit, jikalau orang 

tua tidak memulai dari diri sendiri. Jadi, orang tua semestinya menjadi contoh 

dan teladan anak-anaknya untuk berperan dalam memacu upaya agar anak 

memiliki minat baca dan cinta buku.  

__________ 
26 Dalman, Keterampilan…, h. 150 
27 Dalman, Keterampilan…, h. 151 
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Apabila kesadaran orang tua sebagai pribadi yang memiliki minat baca 

dan kecintaan pada buku sudah ada dan cenderung meningkat, maka akan 

dapat memotivasi dan mempengaruhi kualitas anak-anak untuk mengikuti 

jejaknya. 

Peningkatan minat baca pada anak dapat dilakukan dengan berbagai 

cara misalnya : 

a. Orang tua sebagai orang yang terdekat dengan anak harus 

memberikan contoh bahwa membaca kegiatan menyenangkan dan 

menjadikannya sebagai kebiasaan sehari-hari.28 

b. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung anak untuk 

membaca, seperti menyediakan perpustakaan keluarga. 

c. Menumbuhkan motivasi kepada anak dengan cara memberikan 

reward berupa suatu bacaan yang benar-benar mereka inginkan 

apabila anak mencapai suatu keberhasilan. 

d. Memilah bahan bacaan yang tepat sesuai dengan umurnya, misalnya 

jika usia anak masih dini dan mereka dalam tahap belajar membaca, 

berikan buku-buku yang menyertakan visualisasi yang memudahkan 

dan menyenangkan. 

e. Menciptakan suasana membaca yang menyenangkan dengan 

meluangkan waktu untuk medampingi anak dan memperhatikannya 

ketika mereka membaca. 

__________ 
28Suci Susilowati, Meningkatkan Kebiasaan Membaca Buku Informasi Pada Anak Sekolah 

Dasar Jurnal Ilmiah Guru”COPE”No 01/Tahun XX/Mei 2016 



27 
 

 
 

f. Adanya koordinasi antara orang tua dan guru tentang perkembangan 

belajar anak di sekolah, sehingga orang tua mengetahui minat baca 

anak, dan 

g. Berikan porsi waktu yang cukup dalam membaca, hal ini bervariasi. 

h. Menugasi anak meringkas bacaan 

Meringkas bacaan tidak hanya tugas yang perlu diberikan guru di 

sekolah, dirumahpun orang tua dapat menugasi anak membuat 

ringkasan, terutama untuk mengisi waktu libur. Ringkasan 

merupakan intisari bacaan, tugas meringkas yang diberikan pada 

seorang anak merupakan jalan yang baik untuk mengiringinya 

menjadi gemar membaca. 

i. Membuat soal dari wacana atau bacaan 

Membuat soal dari wacana atau bacaan jelas merangsang siswa 

berfikir, sebab untuk menjawab soal dengan benar siswa dituntut 

untuk memahami isi bacaan dengan seksama. 

Menumbuhkembangkan minat baca sejak dini dengan cara ini, 

meskipun dengan sedikit paksaan namun efektif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualittatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 

daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. 29Adapun yang 

dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif menurut Sudarwan Danim adalah 

pendekatan yang informasinya  atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, 

gambar bukan angka-angka dianalisis untuk menemukan makna dan hal-hal yang 

menjadi tujuan peneliti. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 

(seseorang, Lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 

fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.30 Penelitian deskriptif ialah 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang 

terjadi saat sekarang. 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

__________ 
29 Sandu Siyonto, M. Ali Sodik, Dasar Metotologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 28 
30 Hadari Nawani, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2007), hl. 67 



29 
 

 
 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.31 Melalui penelitian deskriptif, 

peneliti berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 

perhatian tanpa memberikan perlakuan yang khusus terhadap peristiwa tersebut.  

32Sehingga peneliti bertujuan untuk untuk mendeskripsikan secara mendalam 

tentang partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa.  

B. Lokasi Penelitian 

Dalam Penelitian ini, Peneliti mengambil lokasi/tempat yaitu, Desa Jaboi, 

Kota Sabang. Alasan peneliti memilih penelitian ditempat ini karena berdasarkan 

pengamatan bahwa tidak semua orang tua memiliki partisipasi yang sama terhadap 

minat baca anak dan rendahnya minat baca siswa di rumah. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:  objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.33 Penelitian ini melibatkan orang 

tua dari siswa sekolah dasar di Desa Jaboi Kota Sabang sebagai populasi yang 

berjumlah 116 orang.  

Sampel adalah Sebagian dari populasi yang diambil secara representatif atau 

mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. Sampel 

adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampel untuk 

penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang 

__________ 
31Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008). hl. 4. 
32 Juliansyah, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah), (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 34-35 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 80 
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sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.34 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dengan demikian 

peneliti mengambil jumlah sampel yang dibutuhkan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah 20% dari jumlah populasi atau 20% x 116 orang, sehingga 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 24 orang tua siswa. 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Persentase Sampel 

1 I 18 20% 4 

2 II 20 20% 4 

3 III 25 20% 4 

4 IV 21 20% 4 

5 V 16 20% 4 

6 VI 16 20% 4 

 Jumlah 116 100% 24 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

dan wawancara. 

1. Angket 

Menurut Basrowi & Suwandi angket adalah sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal lain yang perlu diketahui.35Angket atau kuesioner 

__________ 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 

Ilmu, 2010), hl. 112 
35 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hl. 

16 
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yang peneliti gunakan berupa angket tertutup, yaitu angket yang berisi 

pertanyaan dan disertai pilihan jawaban, responden hanya memilih pilihan 

jawaban yang sesuai. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu . percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.36Sedangkan menurut Sutrisno Hadi 

wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan dalam dua orang atau lebih 

berhadapan secara fisik yang satu dapat melihat yang lain dan mendengarkan 

dengan telinga sendiri.37 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara langsung 

dengan informan secara mendalam karena peneliti ingin mengetahui 

mengenai partisipasi orang tua siswa dalam meningkatkan minat baca anak 

dirumah. Data yang diperoleh dengan teknik wawancara adalah mengenai 

bagaimana partisipasi orang tua terhadap peningkatan minat baca anak. Untuk 

mendukung pelaksanaan wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan yang 

diajukan kepada informan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik.38 Alat 

__________ 
36Moleong J. Lexy. Metotologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016. hl.186. 
37Sutrisno Hadi. Metodologi Research. (Yogyakarta:PT Rineka Cipta,1999).hl. 192 
38Suharsimi Arakunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2006) hl. 150 
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yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data adalah menggunakan angket 

dan wawancara. 

1. Angket 

Menurut Suharsimi Arikunto angket atau kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahuinya.39Angket ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang faktor penyebab kurangnya 

partisipasi orang tua dan upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan 

minat baca siswa. 

3.2 Kisi-Kisi Angket Orang Tua 

No 
Sub Variabel Indikator Jumlah 

Soal 

1 
Penyebab kurannya 

partisipasi orang tua 

Kondisi anak 2 

Kesibukan orang tua 1 

Keadaan sekitar 1 

Tingkat Pendidikan orang tua 2 

2 
Upaya dalam 

meningkatkan minat 

baca 

Memberikan contoh 1 

Menyediakan sarana dan prasarana 1 

Menumbuhkan motivasi 2 

Memilah bahan bacaan 1 

Menciptakan suasana membaca 1 

Adanya koordinasi antara orang tua 

dan guru 

1 

Memberikan porsi waktu 1 

Memberi tugas kepada anak 1 

__________ 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) hl. 194 
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2. Lembar Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan saling bertukar informasi dengan maksud 

tertentu. Dimana kegiatan tersebut melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara yang 

memberikan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan tersebut.40 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi tersruktur. Sugiono 

menyebutkan, wawancara semi tersruktur memiliki tujuan untuk menemukan 

masalah lebih terbuka dimana pihak subjek penelitian dimintai keterangan dari 

pertanyaan peneliti sehingga peneliti lebih banyak menemukan data dari subjek 

penelitian.41 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih jelas dan lengkap, 

informan penelitian yang diwawancarai adalah orang tua dari siswa. Wawancara ini 

diharapkan memberikan data yang jelas dan mendalam mengenai partisipasi orang 

tua terhadap minat membaca anak. 

3.3 Kisi-Kisi Wawancara Orang Tua 

No 
Sub Variabel Indikator Jumlah 

Soal 

1 
Partisipasi Orang Tua Partisipasi orang tua 1 

Pentingnya partisipasi orang 

tua 

4 

Bentuk Partisipasi materi 5 

Bentuk Partisipasi moril 7 

 

 

__________ 
40 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016) 

hl. 186 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2014) hl. 320 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat di kelola, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan merumuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data dan 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori tertentu. Data yang telah 

diolah dengan menggunakan analisis data model Milles dan Hubberman. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion 

drawing/verification.42 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Interactive Model) Miles 

dan Huberman43 

 

 

 

__________ 
42 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 209. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 247 

Penyajian 

Data 
Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data Penarikan 

Kesimpulan 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, mengabstrakkan data kasar yang muncul dari 

catatan tertulis di lapangan.44 Selama pengumpulan data berlangsung 

terjadi reduksi. Selanjutnya membuat ringkasan sistematis, termasuk 

mengenai urutan dan kategorisasi terhadap hasil yang telah tersusun 

dalam unit-unit dengan menonjolkan hal-hal yang penting, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang jelas dari hasil penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Data yang dianalisis disajikan dalam bentuk grafik, table, 

bagan, guna menggabungkan informasi yang tersusun padu sehingga 

dengan mudah peneliti mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 

kesimpulan. 

Maksudnya setelah memilah data yang relevan dan bermakna kemudian 

data tersebut di display yaitu diuraikan secara rinci sehingga menjadi 

informasi yang memiliki makna tertentu. Selanjutnya, setelah nilai 

persentase diperoleh akan dibuat suatu analisis sehingga dapat 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian 

ini. 

__________ 
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2007). hl 337 
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Untuk mengetahui jumlah persentase setiap tanggapan responden, maka 

dihitung dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Frekuensi  

N : Jumlah responden menurut sampel 

100% : Bilangan tetap45 

Tabel 3.4 Tabel Kategori Persentase 

Persentase Kategori 

81, 28% - 100% Sangat tinggi 

62, 52% - 81, 27% Tinggi 

43,76% - 62, 51% Sedang 

25,00% - 43,75% Rendah 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data, simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objektif penelitian dengan berpodoman pada kajian 

penelitian.46 Setelah data terkumpul, maka proses selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan verifikasi. Verifikasi berarti memikirkan kembali 

yang melintas dalam pemikiran peneliti saat mengadakan pencatatan 

atau bisa merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan di lapangan.  

__________ 
45 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 43 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 249 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gampong Jaboi adalah sebuah desa yang terletak di kecamatan 

sukajaya, Kota Sabang. Gampong ini terkenal dengan destinasi dua tempat 

wisata yaitu Geothermal atau Gunung Api aktif dan Pantai Batee Tamon yang 

menjadi andalan untuk menarik wisatawan baik dari dalam maupun 

wisatawan dari luar. 47 

Gamponng Jaboi ini berada dibawah pimpinan seorang geucik yang 

Bernama Rahmat, dengan jumlah jumlah KK 233 dan keseluruhan penduduk 

yaitu 892 penduduk, serta terdiri dari empat Jurong yaitu: Jurong tgk di jaboi, 

Jurong meunasah tuha, Jurong lamkuta, dan Jurong gampong baro. 

Asal kata Jaboi berasal dari kata dua suku kata yaitu’jak’ berarti pergi 

dan kata ‘Boh’ berarti buang. Nama jaboi jika dikaitkan dengan sejarah bisa 

dikatakan sangat menarik dikarenakan nama ini diambil karena dahulu desa 

ini adalah tempat medan peperangan antara tantara penjajahan dengan warga 

aceh yang memperebutkan daerah ini. Karena kekurangan senjata maka warga 

aceh banyak yang meninggal dalam keadaan syahid dan jasadnya itu banyak 

tergeletak dan bagi warga tersisa yang selamat tidak berani memakamkan 

mayat yang tergeletak tersebut dikarenakan takut terjangkit wabah kolera 

__________ 
47 http:jaboi.gampong.id/halaman/detail/sejarah diakses tanggal 25 Juni 2022 
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yang sangat mematikan jadi ketua pasukan pun memerintahkan prajurit Aceh 

untuk mundur dan hijrah/meninggalkan desa. Maka dari peristiwa tersebut 

terbentuklah kata Jaboi, itulah sejarah singkat desa Jaboi yang disampaikan 

oleh tokoh masyarakat desa tersebut. 

2. Visi dan Misi Desa Jaboi 

a. Visi gampong Jaboi 

“Terwujudnya masyarakat gampong Jaboi yang beradat 

berlandaskan syariat islam dan menciptakan pemerintah gampong 

Jaboi yang transparan dan mandiri serta bertanggung jawab 

berdasarkan peraturan perundang-undangan, nilai-nilai agama 

islam dan adat istiadat.48 

b. Misi gampong Jaboi 

1) Menyelenggarakan pemerintah gampong Jaboi yang 

transparan, berwibawa dan bertanggung jawab. 

2) Melaksanakan pembangunan gampong dengan azaz 

musyawarah, kerja sama dan berkeadilan. 

3) Memberdayakan dan meningkatkan status sosial dan 

kesejahteraan masyarakat gampong. 

4) Meningkatkan pelaksanaan syariat islam 

5) Memberdayakan dan meningkatkan peran pemuda gampong. 

 

 

__________ 
48 Profil Lembaga Gampong Jaboi, Kota Sabang tanggal 22 Juni 2022 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Jaboi 

Data Keterangan 

Jumlah KK 233 

Jurong TGK Di Jaboi 67 

Jurong Meunasah Tuha 69 

Jurong Lamkuta 39 

Jurong Gampong Baro 58 

Laki-Laki 462 Jiwa 

Perempuan 432 Jiwa 

Jumlah Keseluruhan Penduduk 892 Jiwa 
Sumber: Lembaga Gampong Jaboi, Kota Sabang tanggal 22 Juni 2022 

 

 

Tabel 4.2 Jumlah Bedasarkan Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Jaboi 

No Jenis Kebutuhan Jumlah 

Keseluruhan 

Jumlah Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan 

1 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: 

Penganguran  

421 205 216 

2 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Pedagang  

36 21 15 

3 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Petani  

75 70 05 

4 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Peternak 

10 06 04 

5 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Pengrajin 

05 03 02 

6 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: PNS 

33 18 15 

7 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Honorer 

32 11 21 

8 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Wiraswasta 

74 - - 

9 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Karyawan 

Swasta 

4 1 03 

10 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Nelayan 

56 - - 

11 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Buruh 

10 - - 

12 Jumlah Berdasarkan 

Pekerjaan: Lainnya 

60 - - 

Sumber: Lembaga Gampong Jaboi, Kota Sabang tanggal 22 Juni 2022 
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B. Kajian Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Jaboi Kota Sabang 

pada tanggal 16 Juni – 23 Juni 2022, orang tua sudah berpartisipasi dalam 

meningkatkan minat baca siswa, namun ada juga orang tua yang masih kurang 

berpartisipasi terhadap anak. Orang tua sudah menyadari pentingnya 

partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa. Pentingnya 

partisipasi orang supaya sebagai pendorong agar anak giat membaca, untuk 

mengatasi kesulitan belajar anak, dan sebagai upaya untuk meraih 

keberhasilan belajar anak.  

1. Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan Minat Baca siswa 

Sekolah Dasar di Desa Jaboi Kota Sabang 

Berikut ini hasil penelitian partisipasi orang tua dalam meningkatkan 

minat baca siswa di desa jaboi kota sabang berdasarkan hasil wawancara 

dengan orang tua siswa:  

a. Partisipasi Orang Tua 

Tabel 4.3 Partisipasi Orang Tua 

No Pernyataan Deskripsi 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Ibu/Bapak 

Ikut berpartisipasi 

dalam meningkatkan 

minat membaca anak 

dirumah? 

17 7 70,83% 29,16% 

Sumber wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 17 Juni 2022, pukul 

17.06 WIB 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam meningkat minat baca siswa dapat dikategorikan tinggi mencapai 

70,83 % namun yang tidak berpartisipasi hanya 29,16%49 

b. Pentingnya partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca 

siswa 

Tabel 4.4 Pentingnya Partisipasi Orang Tua 

No Pernyataan Deskripsi 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Menurut Ibu/Bapak 

apakah penting 

partisipasi orang tua 

dalam meningkatkan 

minat membaca 

anak? 

16 8 83,33% 16,66% 

2 Menurut Ibu/Bapak 

apakah partisipasi 

orang tua mendorong 

anak untuk giat 

membaca 

14 10 58,33 41,66% 

3 Menurut Ibu/Bapak 

apakah partisipasi 

orang tua mengatasi 

kesulitan belajar anak  

15 9 62,5% 37,5% 

4 Menurut Ibu/Bapak 

apakah partisipasi 

orang tua membantu 

meraih keberhasilan 

anak 

14 10 58,33% 41,66% 

Jumlah 59 37 61,45% 38,54% 

Sumber wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 18 Juni 2022, pukul 

17.06 WIB 

 

__________ 
49 wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 17 Juni 2022, pukul 17.06 

WIB 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya partisipasi 

orang tua dikategorikan sedang mencapai 61,45 dan anggapan tidak penting 

mencapai 38,54 %.50 

c. Bentuk partisipasi orang tua 

Tabel 4.5 Bentuk Partisipasi Materi 

No Pernyataan Deskripsi 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Ibu/Bapak 

memilih/memilah bahan 

bacaan yang tepat untuk 

anak? 

15 9 62,5% 37,5% 

2 Apakah Ibu/Bapak 

menyediakan bahan 

bacaan bergambar untuk 

menarik minat membaca 

anak? 

14 10 58,33% 41,66% 

3 Apakah ibu/Bapak 

memberikan hadiah 

kepada anak yang rajin 

membaca? 

15 9 62,5% 37,5% 

4 Apakah ibu/bapak 

menyediakan ruang baca 

khusus yang 

menyenangkan bagi 

anak? 

4 20 16,66 83,33% 

5 Apakah ada peningkatan 

minat membaca anak 

dengan memberikan 

reward? 

13 11 54,16% 45,83% 

Jumlah 61 59 50,83% 49,16% 

Sumber wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 19 Juni 2022, pukul 

16.00 WIB 

 

__________ 
50 wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 18 Juni 2022, pukul 17.06 

WIB 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam bentuk materi dapat dikategorikan sedang mencapai 50,83%.51 

Tabel 4.6 Bentuk Partisipasi Moril 

No Pernyataan Deskripsi 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Ibu/Bapak ikut serta 

mendampingi membimbing 

anak membaca dirumah? 

16 8 66,66% 33,33% 

2 Apakah Ibu/Bapak memberi 

kesempatan untuk anak 

berpendapat? 

16 8 66,66% 33,33% 

3 Apakah Ibu/Bapak memberi 

kenyamanan kepada anak 

dengan memeluk anak 

setelah siap membaca? 

15 9 62,5% 37,5% 

4 Apakah Ibu/Bapak 

memberikan pertanyaan 

setelah anak selesai 

membaca? 

12 12 50% 50% 

5 Apakah ibu/bapak 

memberikan waktu yang 

bervariasi untuk membaca 

anak setiap hari?  

24 - 100% - 

6 Apakah Ibu/Bapak 

memberikan pujian kepada 

anak yang meraih 

keberhasilan belajar dengan 

baik? 

17 7 70,83% 29,16% 

7 Apakah ibu/bapak memberi 

tugas kepada anak setelah 

selesai membaca? 

13 11 54,16% 45,83% 

Jumlah 113 55 67,26% 32,73% 

Sumber: wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 19 Juni 2022, 

pukul 16.00 WIB 

__________ 
51 wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 19 Juni 2022, pukul 16.00 

WIB 
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Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua 

dalam bentuk materi dapat dikategorikan tinggi mencapai 67,26%.52 

2. Upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan minat baca 

siswa Sekolah Dasar di Desa Jaboi Kota Sabang 

Data hasil upaya yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan minat 

baca siswa Sekolah Dasar di Desa Jaboi Kota Sabang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.7 Upaya Yang Dilakukan Orang Tua 

No Pernyataan   Jawaban Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya memberikan contoh 

kebiasaan membaca rutin 

kepada anak? 

9 15 37,5% 62,5% 

2 saya menyediakan 

perpustakaan kelurga untuk 

anak membaca? 

4 20 16,66% 83,33% 

3 Saya memberikan motivasi 

kepada anak sebelum 

memulai membaca? 

13 11 54,16% 45,83%  

4 Saya memberikan 

hadiah/reward kepada anak 

Ketika rajin membaca? 

15 9 62,5% 37,5% 

5 Saya memilah bahan 

bacaan yang tepat untuk 

anak membaca? 

15 9 62,5% 37,5% 

__________ 
52 wawancara dengan orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 19 Juni 2022, pukul 16.00 

WIB 
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6 saya menciptakan suasana 

membaca yang 

menyenangkan bagi anak? 

4 20 16,66% 83,33% 

7 Saya berkoordinasi dengan 

guru tentang perkembangan 

membaca anak? 

18 6 75% 25% 

8 Saya memberi waktu yang 

cukup untuk anak 

membaca? 

24 - 100% - 

9 saya memberi tugas kepada 

anak setelah selesai 

membaca? 

13 11 54,16% 45,83% 

 Jumlah 115 101 53,24% 46,75% 

 Persentase   53% 47% 

Sumber: pengisian orang tua di Desa Jaboi, Kota Sabang, 21 Juni 2022, pukul 16.00 WIB 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan 

oleh orang tua dalam meningkatkan minat membaca siswa di desa jaboi kota 

sabang di kategorikan sedang dengan persentase 53%. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di Desa Jaboi Kota Sabang, penelitian ini 

dilakukan selama delapan hari yang dilaksanakan pada tanggal 16 s/d 23 Juni 

2022. Penelitian ini ditujukan kepada orang tua siswa Sekolah Dasar di desa 

Jaboi Kota Sabang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat membaca siswa, apa 

penyebab orang tua kurang berpartisipasi dalam meningkatkan minat 

membaca siswa, serta upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam 

meningkatkan minat membaca siswa di desa jaboi kota sabang. 
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Setelah mendeskripsikan data temuan yang dihasilkan oleh peneliti dari 

wawancara dan angket. Selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori 

yang ada dalam penelitian ini. 

1. Partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa di 

Desa Jaboi Kota Sabang 

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan orang 

tua siswa : 

a. Partisipasi orang tua  

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

meningkat minat baca siswa dapat dikategorikan tinggi mencapai 

70,83 % namun yang tidak berpartisipasi hanya 29,16%. 

b. Pentingnya partisipasi orang tua 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua 

pentingnya partisipasi orang tua dikategorikan sedang mencapai 

61,45 dan anggapan tidak penting mencapai 38,54 %. 

c. Partisipasi dalam bentuk moril 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

bentuk moril dapat dikategorikan tinggi mencapai 67,26%. 

d. Partisipasi dalam bentuk materi 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

bentuk materi dapat dikategorikan sedang mencapai 50,83%. 
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e. Memilah bahan bacaan  

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memilah bahan bacaan dapat dikategorikan sedang mencapai 

62,5%. 

f. Menyedia bahan bacaan 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

menyediakan bahan bacaan dapat dikategorikan sedang mencapai 

58,33%. 

g. Mendampingi anak 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

mendampingi anak dapat dikategorikan tinggi mencapai 66,66%. 

h. Memberikan hadiah 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan hadiah dapat dikategorikan sedang mencapai 62,5%. 

i. Menyediakan ruang baca 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

menyediakan ruang baca dapat dikategorikan rendah mencapai 

16,66%. 

j. Berpendapat 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan anak berpendapat dapat dikategorikan tinggi mencapai 

66,66%. 
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k. Memeluk anak 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memeluk anak dapat dikategorikan sedang mencapai 62,5%. 

l. Memberikan pertanyaan 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan pertanyaan dapat dikategorikan sedang mencapai 

50%. 

m. Memberikan waktu yang bervariasi 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan waktu bervariasi dapat dikategorikan sangat tinggi 

mencapai 100%. 

n. Memberikan pujian  

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan pujian dapat dikategorikan tinggi mencapai 70,83%. 

o. Memberikan tugas 

Dari hasil analisis data dalam penelitian partisipasi orang tua dalam 

memberikan tugas dapat dikategorikan sedang mencapai 54,16%. 

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa 

Upaya orang tua dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar 

di desa jaboi kota sabang adalah dengan memberikan contoh membaca rutin 

yang dilakukan orang tua, menyediakan sarana untuk kegiatan membaca 

siswa, menumbuhkan motivasi kepada anak sebelum memulai membaca 

dengan meberikan hadiah. 
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Sebagai orang tua juga memilah bahan bacaan yang sesuai untuk anak 

membaca, dan meluangkan waktu untuk mendampingi anak membaca, 

adanya koordinasi antara orang tua dengan guru tentang perkembangan 

siswa. Setelah anak membaca orang tua memberikan tugas kepada anak 

untuk meringkas bacaan yang telah dibaca hal ini supaya anak lebih 

menyerap informasi apa yang dibaca serta membuat soal dari bahan bacaan 

cara ini membantu merangsang siswa untuk berpikir untuk menjawab soal 

dengan benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Partisipasi orang tua dalam meningkatkan minat membaca siswa 

sekolah dasar di desa jaboi kota sabang dapat dikategorikan tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan orang tua siswa 

mencapai 70,83% orang tua yang berpartisipasi dalam meningkat 

minat baca siswa.  

2. Faktor penyebab orang tua kurang berpartisipasi dalam 

meningkatkan minat membaca siswa adalah, kondisi anak, 

kesibukan orang tua dalam bekerja, keadaan sekitar anak, dan 

tingkat Pendidikan orang tua. 

3. Beberapa upaya yang dapat dilakukan orang tua dalam 

meningkatkan minat membaca siswa yaitu: memberikan contoh 

membaca rutin, menyediakan sarana dan prasarana, menumbuhkan 

motivasi, memilah bahan bacaan, menciptakan suasana membaca 

yang menyenangkan, adanya koordinasi antara orang tua dan guru, 

memberikan porsi waktu yang cukup untuk membaca anak, dan 

memberikan tugas kepada anak setelah selesai membaca. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya orang tua menyediakan perpustakaan keluarga atau ruang 

khusus untuk anak memmbaca, sehingga anak lebih minat dalam 

membaca. Dengan adanya ruang khusus untuk membaca kegiatan 

membaca lebih menarik dan menyenangkan.
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

Narasumber : Husnawati 

Tanggal : 22 Juni 2022 

Tempat : Jaboi 

 

No Pernyataan Deskripsi Jawaban 

1 Apakah Ibu/Bapak Ikut 

berpartisipasi dalam 

meningkatkan minat 

membaca anak dirumah? 

Ya Ikut berpartisipasi, misalnya 

dengan memberikan hadiah, 

menyediakan bahan bacaan kepada 

anak, dan menyediakan buku 

bergambar 

2 Menurut Ibu/Bapak apakah 

penting partisipasi orang tua 

dalam meningkatkan minat 

membaca anak? 

Ya penting, karena orang tua 

merupakan pusat control terhadap 

anak. 

3 Menurut Ibu/Bapak apakah 

partisipasi orang tua 

mendorong anak untuk giat 

membaca 

Ya, karena dengan adanya partisipasi 

orang tua bisa membantu anak untuk 

giat membaca 

4 Menurut Ibu/Bapak apakah 

partisipasi orang tua 

mengatasi kesulitan belajar 

anak  

Ya, karena pada saat Ketika anak 

membaca jika ia menemukan kesulitan 

bisa bertanya kepada orang tua hal ini 

bisa membantu kesulitan anak.  

5 Menurut Ibu/Bapak apakah 

partisipasi orang tua 

membantu meraih 

keberhasilan anak 

Ya, karena orang tua merupakan faktor 

penting pendukung dalam pendidikan 

bagi anak untuk meraih keberhasilan 

anak kedepannya. 

6 Apakah Ibu/Bapak 

memilih/memilah bahan 

bacaan yang tepat untuk 

anak? 

Ya, saya memilah bacaan yang sesuai 

dengan perkembangan umur anak. 

7 Apakah Ibu/Bapak 

menyediakan bahan bacaan 

bergambar untuk menarik 

minat membaca anak? 

Ya, saya menyediakan bahan bacaan 

bergambar untuk anak kerena anak 

menyukai buku-buku yang ada gambar 

untuk menambah minat anak dalam 

membaca 

 

8 Apakah ibu/Bapak 

memberikan hadiah kepada 

anak yang rajin membaca? 

Ya, saya sering memberikan hadiah 

ketika anak rajin membaca, karena 
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dengan memberikan hadiah anak-anak 

lebih semangat untuk membaca lagi. 

9 Apakah ibu/bapak 

menyediakan ruang baca 

khusus yang menyenangkan 

bagi anak? 

Tidak menyediakan ruang baca khusus 

untuk anak membaca. 

10 Apakah ada peningkatan 

minat membaca anak dengan 

memberikan reward? 

Ya, ada peningkatan minat anak saat 

ada pemberian hadiah anak lebih rajin 

dalam membaca. 

11 Apakah Ibu/Bapak ikut serta 

mendampingi membimbing 

anak membaca dirumah? 

Ya, ikut serta membimbing dan 

mendampingi anak ketika membaca  

12 Apakah Ibu/Bapak memberi 

kesempatan untuk anak 

berpendapat? 

Ya, saya memberikan kesempatan 

kepada anak untuk berpendapat, 

karena dengan cara ini membantu anak 

untuk belajar menyampaikan pendapat 

masing-masing dari mereka. 

13 Apakah Ibu/Bapak memberi 

kenyamanan kepada anak 

dengan memeluk anak 

setelah siap membaca? 

Ya, saya melakukannya sekali-kali 

14 Apakah Ibu/Bapak 

memberikan pertanyaan 

setelah anak selesai 

membaca? 

Ya, memberikan beberapa pertanyaan 

setelah anak selesai membaca 

15 Apakah ibu/bapak 

memberikan waktu yang 

bervariasi untuk membaca 

anak setiap hari?  

Ya, memberikan porsi waktu untuk 

membaca, apa lagi Ketika anak malas 

untuk membaca dengan memberikan 

porsi waktu yang berbeda. 

16 Apakah Ibu/Bapak 

memberikan pujian kepada 

anak yang meraih 

keberhasilan belajar dengan 

baik? 

Ya, supaya anak lebih bersemangat 

untuk belajar 

17 Apakah ibu/bapak memberi 

tugas kepada anak setelah 

selesai membaca? 

Ya, memberikan tugas supaya melatih 

anak berpikir Kembali apa yang telah 

ia baca 
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Lampiran 5 : Lembar Angket 

LEMBAR ANGKET 

Narasumber : Elia Fauziah 

Tanggal : 23 Juni 2022 

Tempat : Jaboi 

Isilah Pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang (      ) pada salah 

satu jawaban yang anda anggap paling benar. 

 

No Pernyataan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Saya mengalami hambatan dalam 

meningkatkan minat membaca siswa 

dirumah 

  

 2 kemampuan anak yang kurang 

membuat saya kurang berpartisipasi 

dalam meningkatkan minat anak 

  

3 Kesibukan saya dalam bekerja 

membuat kurangnya pastisipasi 

terhadap anak membaca 

  

4 Keadaan sekitar anak tidak membawa 

hal positif terhadap minat membaca 

anak 

  

5 kurangnya pemahaman saya sehingga 

kurang berpartisipasi terhadap anak 

  

6 Saya mengalami kesulitan dalam 

mengajari anak membaca 

  

7 Saya memberikan contoh kebiasaan 

membaca rutin kepada anak? 

  

8 saya menyediakan perpustakaan 

keluarga untuk anak membaca? 

  

9 Saya memberikan motivasi kepada 

anak sebelum memulai membaca? 

  

10 Saya memberikan hadiah/reward 

kepada anak Ketika rajin membaca? 

  



61 
 

 
 

11 Saya memilah bahan bacaan yang 

tepat untuk anak membaca? 

  

12 saya menciptakan suasana membaca 

yang menyenangkan bagi anak? 

  

13 Saya berkoordinasi dengan guru 

tentang perkembangan membaca 

anak? 

  

14 Saya memberi waktu yang cukup 

untuk anak membaca? 

  

15 saya memberi tugas kepada anak 

setelah selesai membaca? 
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Lampiran 6 : Foto Dokumentasi 
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